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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Adanya globalisasi turut serta diikuti dengan perkembangan 

ekonomi khususnya dunia usaha yang juga tumbuh semakin pesat. Hal ini 

sejalan dengan banyaknya kemunculan dan perkembangan perusahaan- 

perusahaan baru. Banyaknya kemunculan perusahaan- perusahaan baru 

menimbulkan persaingan yang semakin ketat. Setiap perusahaan memiliki 

tujuan untuk memaksimalkan nilai perusahaan dan memperoleh 

keuntungan yang maksimal. Oleh karena itu perusahaan harus bisa 

mengelola seluruh kegiatannya dengan sebaik mungkin. Banyaknya 

pesaing baik dari perusahaan lokal maupun perusahaan multinasional 

juga mengharuskan perusahaan untuk menampilkan performa terbaik 

perusahaan agar tidak kalah dalam persaingan. Hal ini juga ditunjang 

dengan strategi yang tepat dalam segala aspek perusahaan termasuk salah 

satunya yaitu dari segi manajemen keuangan. 

Manajemen keuangan memiliki dampak yang besar dalam 

jalannya aktivitas perusahaan yang juga mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Oleh karena itu proses manajemen keuangan perusahaan 

perlu dilaksanakan dengan baik dan benar, hal ini sangatlah penting 

sehingga perusahaan dapat menjalankan berbagai kegiatannya dengan 

efektif dan efisien. 

Berbagai pihak yang terkait dengan perusahaan perlu untuk 

mengetahui tentang perkembangan dan kondisi keuangan perusahaan. 

Kondisi keuangan dan perkembangan perusahaan dapat diperoleh melalui 

informasi dari data perusahaan itu sendiri. Salah satu sumber informasi 

keuangan yaitu pada laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 

perusahaan merupakan data yang penting untuk melakukan pengukuran 

serta penilaian kinerja keuangan perusahaan. Laporan keuangan 
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perusahaan biasanya diterbitkan pada setiap periode tertentu. Laporan 

keuangan perusahaan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus 

kas,  laporan perubahan ekuitas, serta catatan atas laporan keuangan. 

Informasi dari laporan keuangan ini penting untuk berbagai pihak 

yang terkait dengan perusahaan. Pihak- pihak terkait ini seperti investor, 

calon investor, kreditur, pemegang saham, pemerintah, serta perusahaan 

itu sendiri. Informasi dari laporan keuangan berfungsi bagi investor dan 

calon investor sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan kegiatan 

investasinya pada perusahaan. Bagi kreditur informasi laporan keuangan 

dapat digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutangnya. Bagi pihak pemegang saham informasi dari laporan keuangan 

dapat digunakan untuk melihat perkembangan perusahaan, mengetahui 

keuntungan yang diperoleh, serta bagaimana kinerja perusahaan 

khususnya dari aspek keuangan. Bagi pemerintah laporan keuangan 

berfungsi untuk mengatur dan mengawasi jalannya perusahaan, serta 

penetapan pajak yang berlaku bagi perusahaan. Dan yang tidak kalah 

penting bagi perusahaan itu sendiri informasi laporan keuangan berfungsi 

sebagai acuan untuk menentukan strategi, perencanaan untuk perusahaan 

agar dapat berkembang menjadi lebih baik kedepannya, juga sebagai 

media evaluasi perusahaan agar dapat memperbaiki berbagai hal yang 

masih kurang dari perusahaan. 

Dari informasi yang didapatkan dari laporan keuangan dapat 

dilakukan analisis sehingga dapat diperoleh informasi yang lebih 

informatif dan bermanfaat. Anlisis laporan keuangan dapat digunakan 

untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Salah satu metode yang 

dapat digunakan yaitu dengan metode analisis Du Pont System. Analisis 

Du Pont System menjunjukkan bagaimana tingkat profitabilitas 

perusahaan. Penggunaan analisis ini ditujukan untuk mengetahui seberapa 

efektif operasional perusahaan dalam memutar modalnya sehingga 

menghasilkan keuntungan. Analisis Du Pont System mencakup berbagai 
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unsur, seperti penjualan, aktiva, serta laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan. 

Selain dengan analisis Du Pont System, analisis rasio juga 

merupakan analisis laporan keuangan yang informatif dan bermanfaat. 

Dalam analisis rasio selain tedapat rasio profitabilitas juga terdapat rasio 

likuiditas dan rasio solvabilitas. Rasio likuiditas berhubungan dengan 

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya. 

Pada rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

melunasi keseluruhan dari hutangnya. Dan rasio profitabilitas 

berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. 

Kinerja perusahaan secara keseluruhan berkaitan langsung dengan 

kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu penting untuk dilakukan 

analisis laporan keuangan untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan, agar perusahaan dapat mengelola strateginya dalam 

mencapai tujuannya. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Du Pont System dan Rasio 

Keuangan untuk Mengukur Profitabilitas dan Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Sub Sektor Peralatan Rumah Tangga yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2015- 2017”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang tersebut, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana tingkat profitabilitas pada perusahaan sub sektor 

peralatan rumah tangga jika diukur dengan analisis du pont 

system? 

2. Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor peralatan 

rumah tangga jika diukur dengan analisis rasio keuangan? 
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1.3.  Tujuan Penelititan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas pada perusahaan sub 

sektor peralatan rumah tangga jika diukur dengan analisis du pont 

system. 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor 

peralatan rumah tangga jika diukur dengan analisis rasio 

keuangan. 

 

1.4. Manfaat Penelititan 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

a. Dapat memberikan informasi yang menjadi bahan pertimbangan 

bagi investor maupun calon investor dalam mengabil keputusan 

yang berkaitan dengan aktivitas investasi. 

b. Memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam mengukur 

profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan. 

c. Dapat menjadi referensi dan sumber informasi bagi peneliti 

selanjutnya. 

d. Memberikan kesempatan pada peneliti untuk menganalisis masalah 

dengan mengembangkan dan menerapkan teori- teori yang telah 

diperoleh selama kuliah. 

 

  


